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ABSTRAK

UJI KUALITAS PRODUK ™I HASIL BELAH *°U. Telah dilakukan uji kualitas terhadap
10 buah cuplikan produk ''I hasil belah **U. Pemeriksaan cuplikan meliputi penetapan konsentrasi
radioaktivitas °'T, pH, kemurmnian radiokimia, kontaminasi radionuklida pemancar gamma dan alfa. Semua
produk "'I hasil belah dalam percobaan ini pH-nya memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh Medi
Physic Inc. Konsentrasi radioaktivitas ''T hasil belah 2**U tidak ada yang memenuhi syarat. Sembilan
cuplikan dari 10 cuplikan memenuhi persyaratan kemurnian radiokimia yang dianalisis dengan cara
kromatografi kertas . Delapan cuplikan  memenuhi syarat kontaminasi radionuklida pemancar alfa,
Sebanyak 6 cuplikan produk "™'T memenuhi syarat kontaminasi radionuklida pemancar gamma, dan ada 4
cuplikan yang tidak memenuhi syarat. Dengan demikian semua produk tidak ada yang memenuhi semua
persyaratan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan olch Medi Physic Inc.

ABSTRACT

QUALITY CONTROL TESTS OF FISSION PRODUCT ™'L Quality control tests were carried
out for 10 samples of fission product "' obtained from irradiated high enriched uranium target (U'* = 93%)
from ®°U. The analysis of samples covered the determination of ''I radioactivity concentration, pH of
solution, and radiochemical purity as well as gamuna and alpha radionuclide impurities. Results were
compared to the Medi Physics quality requirements. The fission produced "'I samples in this experiment
met the required pH value but no one met the required radioactive concentration. The radiochemical purity
determined by paper chromatography method shows the yield more than 95 %. It was found that eight
samples showed alpha emitter contaminants under the permissible value, and two others were higher than the
pernussible value,
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PENDAHULUAN

Teknologi proses radioisotop '*'T vang diperoleh dari reaksi pembelahan *°U
diperkaya vang dikembangkan di BATAN berdasarkan rangkaian paket teknologi
proses produksi radioisotop Mo hasil belah *U dari Medi Physics Inc. AS [1.2.3].
Sampai saat ini, di Indonesia, proses produksi radioiod-131 dari hasil belah *°U belum
dilakukan secara komersial. Tetapi mengingat radioisotop '*'I masih merupakan
radiomedis utama di samping “"Tec diperlukan upaya mengantisipasi peningkatan
kebutuhan akan radicisotop *'T di Indonesia. Upaya memanfaatkan radioisotop 'l hasil
fisi merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan kemampuan pelayanan pengadaan
radioisotop medis °'T yang selama ini dihasilkan hanya dari reaksi (n,y) pada sasaran
TcO,[4]. Untuk mengembangkan kemungkinan pemanfaatan produk "*'I hasil fisi sebagai
komplemen radioisotop '*'1 hasil aktivasi neutron dalam tulisan ini disampaikan teknik
dan hasil pemeriksaan kualitas produk "' hasil fisi tersebut. Adapun kualitas produk ini
dibandingkan dengan parameter kualitas yang telah ditetapkan oleh Medi Physics Inc.
Pembahasan di dalam makalah ini meliputi pengukuran dan perhitungan konsentrasi
radioaktivitas produk "'T hasil fisi (dalam mCi/mL), pemeriksaan dan analisis kemumian
radionuklida pemancar gamma dan alfa, pemeriksaan kemurnian radickimia dan pH
larutan.

TATA KERJA

Bahan dan Peralatan

Contoh cuplikan radioisotop *'T hasil fisi diperoleh sebagai hasil samping proses
produksi radioisotop “’Mo hasil fisi yang dilakukan di laboratorium Divisi Produksi
Radioisotop, PT Batan Teknologi. Bahan pereaksi kimia vang digunakan di dalam
penelitian ini dari produksi Merck dengan tingkat kemurnian pa. Air bebas ion diperoleh
dari P2TRR-BATAN dan dimurnikan lebih lanjut melalut Milli-Q (Waters) sampai
tahanan mencapai 16 ohm. Sumber standar gamma untuk radionuklida pengotor vang
terdiri dari “*Ba, "'Cs. *'Co, **Mn, '"Cd. C0 dan **Na (du Pont de Nemours & Co).
sumber standar Model S-13. (Oxford Instruments). Scdangkan sumber standar pemancar
alfa adalah **Pu . beraktivitas 19900 dpm (pada tanggal 18 Oktober 1983) (Eberline).
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Untuk mengukur konsentrasi radioaktivitas produk Mo digunakan Kamar
Ionisasi Gamma (Gamma Ionization Chamber = GIC) atau Radicisotope Calibrator
Model CRC R-7 (Capintec), untuk penetapan pengotor radionuklida pemancar gamma
digunakan pencacah saluran ganda (Multichannel Analyzer = MCA) detektor HP-Ge tipe
N (Tenelec), catu daya model PS-ORTEC 4001 M dan PS-ORTEC 495, dan amplifier
model TC-244 (Tenelec). Pengolah data dilengkapi dengan program PCA II untuk
mengkoverst dari luas puncak menjadi radioaktivitas. Radioisotop pengotor pemancar
alfa ditetapkan dengan Scintillation Alpha Counter, Model SAC - 4, (Eberline
Instrument Corporation). Untuk pemeriksaan kemurnian radickimia digunakan Scanner,
model System 300 Imaging Scanner, produk Bioscan Inc. AS.

Prosedur Pemeriksaan

Penctapan pH larutan produk "' dilakukan dengan menggunakan kertas pH
universal. Kemurnian radiokimia radioiod-131 ditetapkan dengan metoda kromatografi
kertas. Diambil 100 mL metanol §5% dan dimasukkan ke dalam bejana gelas yang
berbentuk silinder yang dilengkapi tutup di bagian atas, ditunggu sampar terjadi
kesetimbangan gas — cair dari metanol (kira-kira 30 menit). Sebanyak 20 pL  cuplikan
produk radioiod-13! yang telah diencerkan ditotolkan pada jarak 2,5 cm dari ujung
bawah kertas kromatografi yang panjangnyva 40 cm. Totolan cuplikan dibiarkan sampai
kering di udara. Kemudian 1 pL larutan pembawa iodium (larutan lgram Nal dalam
100 mL aquades) ditotolkan pada kertas kromatografi pada tcmpat yang sama dengan
cuplikan. Kertas kromatografi itu dimasukkan ke dalam bejana kromatografi dan
digantungkan pada pengait yang terletak di tutup atas bejana dan diatur sehingga ujung
kertas kromatografi tercelup di dalam fasa gerak metanol. Proses elus: ditunggu selama 2
jam untuk mencapai jarak migrasi fasa gerak scpanjang 10 — 13 ¢cm. Setclah selesai clusi,
kertas kromatografi dikeringkan dengan hair drper dan dilakukan scanning untuk
menetapkan kemurnian radiokimia menggunakan scanner.  Kandungan pengotor
radiokimia dihitung menggunakan persamaan (1).

Penetapan konsentrasi radioaktivitas "'I dilakukan menggunakan Ganuna
Tonization Chamber (GIC). Sebanyak 100 L cuplikan produk "'l dimasukkan ke dalam
vial 10 mL, kemudian vial berisi cuplikan "' itu diletakkan dalam alat ukur GIC dan
radioaktivitasnya ditetapkan pada saluran encrgi °'T serta dicatat tanggal dan jam
pengukurannya. Dan dihitung konsentrasi radioaktivitas ™' (mCi/mL). Pemeriksaan
konsentrasi radioaktivitas i dilakukan dua kali ulangan.

Kemurnian radionuklida pemancar gamma produk "*'I hasil belah ***U ditentukan
menggunakan MCA.
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